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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh peran orang tua, peran program Generasi Ber-
encana (GenRe), pertahanan diri dan sumber informasi terhadap perilaku pencegahan seks pran-
ikah pada remaja di SMAN 02 Dedai Kabupaten Sintang 2019. Desain penelitian ini cross section-
al. Populasi pada penelitian ini adalah siswa/i SMAN 02 Dedai Kabupaten Sintang yang berjumlah 
90 orang. Data yang dikumpulan adalah data primer, pengambilan sampel dengan teknik acci-
dental sampling. Dari hasil analisis didapatkan nilai peran orang tua (0,020<0,05), peran program 
GenRe (0,006<0,05), pertahanan diri (0,013<0,05), dan sumber informasi (0,012<0,05), dapat 
disimpulkan dari hasil analisis ada hubungan yang signifikan antara peran orang tua, peran pro-
gram GenRe, pertahanan diri dan sumber informasi dengan perilaku  pencegahan seks pranikah 
pada remaja. Hasil uji multivariat didapatkan dari hasil uji regresi logistik peran orang tua (0,000 
<0,05) OR=12,562, peran program GenRe (0,006<0,05) OR=4,009, pertahanan diri (0,001<0,05) 
OR=8,434 dan sumber informasi (0,021<0,05) OR= 2,367 hal ini berpengaruh terhadap perilaku 
pencegahan seks pranikah pada remaja. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa memberikan 
bimbingan sejak dini kepada anak sangat penting tidak hanya tugas orang tua tetapi pihak yang 
memahami akan kesehatan reproduksi juga harus turut berkontribusi agar para remaja memilki 
kualitas yang optimal.

The purpose of this study was to determine the effect of the role of parents, the role of the GenRe (Gen-
eration of Planning) program, self defense and sources of information on premarital sex prevention 
behavior in adolescents at SMAN 02 Dedai Sintang District 2019. The research design was cross sec-
tional. The population in this study were students of SMAN 02 Dedai Sintang District, amounting to 
90 people. The data collected is primary data, sampling with accidental sampling technique. From the 
analysis results obtained the value of the role of parents (0.020 <0.05), the role of the GenRe program 
(0.006 <0.05), self-defense (0.013 <0.05), and sources of information (0.012 <0.05), it can be conclud-
ed From the results of the analysis there is a significant relationship between the role of parents, the role 
of the GenRe program, self defense and information sources with premarital sex prevention behavior 
in adolescents. Multivariate test results obtained from the results of the logistic regression test the role 
of parents (0,000 <0.05) OR = 12.562, the role of the GenRe program (0.006 <0.05) OR = 4.009, self 
defense (0.001 <0.05) OR = 8.434 and information sources (0.021 <0.05) OR = 2,367, this influences 
the behavior of premarital sex prevention in adolescents. From this study it can be concluded that 
providing early guidance to children is very important, not only the task of parents but those who 
understand reproductive health must also contribute so that teenagers have optimal quality.
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PENDAHULUAN
Remaja lebih dikenal sebagai sosok dengan rasa ingin 

tahu yang sangat besar. 1 Masa ini remaja belum memiliki 
kematangan mental maupun sosial, sehingga sering 
mengalami gejolak perubahan jati diri. Remaja masih 
cenderung mengikuti alur perubahan untuk menentukan 
jati diri yang sesuai dengan dirinya. Perubahan tersebut 
juga dipengaruhi oleh kebutuhan biologis remaja berupa 
seksualitas. Perubahan ini normal dialami oleh remaja 
dalam menuju kematangan biologis. Namun, perilaku 
seksual yang menyimpang dapat menimbulkan masalah 
kesehatan bagi remaja.1

Menurut World Health Organization (WHO) 
kehamilan remaja pada usia 15–19 tahun menunjukkan 
angka rata-rata 49 per 1000 remaja di dunia atau dengan 
kisaran angka 1 hingga 299 persalinan per 1000 remaja 
putri dengan di Sahara Afrika sebagai penyandang angka 
tertinggi. Kehamilan remaja menjadi penyebab kematian 
ibu dan anak juga sebagai bagian dari siklus kesehatan 
dan gizi buruk. Sebesar 9% perempuan usia 15–19 tahun 
di Indonesia pernah melahirkan, yang berarti jumlahnya 
adalah 100 orang per 1000 remaja putri. 2

Persalinan pada remaja usia 15–19 tahun mayoritas 
terjadi di negara berkembang dengan angka kejadian 
persalinan remaja mencapai 95%. Prevalensi tertinggi di 
Nigeria (79%) menyusul Kongo di urutan kedua dengan 
74% dan di urutan ketiga adalah Afganistan yaitu 54% 
selanjutnya Bangladesh dengan jumlah 51%. Hal ini 
menunjukkan keterikatan erat antara kasus kehamilan 
remaja dengan keterbelakangan dan sosial ekonomi yang 
belum memadai.2

Berdasarkan data United Nations Development 
Economic And Social Affairs (UNDESA) disebutkan 
bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan 
kejadian pernikahan dini yang tergolong tinggi yaitu 
sebesar 34%, Indonesia menempati urutan ke 37 
dari 158 negara di dunia tentang pernikahan usia 
dini, sedangkan pada urutan ASEAN (Association Of South 
East Asia Nations), Indonesai menempati urutan ke dua 
setelah negara Kamboja.3

Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perubahan atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 
2002 tentang Perlindungan Anak pasal 26 ayat 1 huruf 
c menyebutkan bahwa orang tua berkewajiban dan 
bertanggung jawab untuk mencegah terjadinya perkawinan 
pada usia anak. Secara fakta masih cukup banyak anak yang 
menikah di Profil Anak Indonesia 2018 xi usia kurang dari 
16 tahun yaitu sebesar 37,91 persen. Ada berbagai dampak 
yang terjadi pada sebuah pernikahan yang dilakukan pada 
usia anak terutama bagi anak perempuan yaitu: kehamilan 
dan melahirkan dini di mana bayi yang dilahirkan premature 
dan stunting (kerdil), resiko kematian pada ibu yang 
melahirkan pada usia yang belum cukup usia, hilangnya 
kesempatan melanjutkan pendidikan dan kesempatan 
mendapatkan pekerjaan, rentan akan perceraian .4

Kajian pernikahan dini yang dilakukan oleh BKKBN di 
beberapa  Provinsi menunjukkan bahwa Provinsi dengan 
persentase perkawinan dini usia 15–19 tahun tertinggi 
adalah Kalimantan Tengah 52,1%, Jawa Barat 7,5%, serta 
Kalimantan Timur dan Kalimantan Tengah masing-masing 

7%, Banten 6,5 Kalimantan Barat 50,2%, serta Kalimantan 
Selatan 48,4%, Bangka Belitung 47,9% dan Sulawesi Tengah 
46,3%. Dalam kajian ini menunjukkan hasil bahwa akar 
masalah dari pernikahan dini dan kehamilan remaja adalah 
masalah sosial ekonomi dan lingkungan. 2 

Untuk menanggapi permasalahan yang ada pada 
kalangan remaja BKKBN memiliki program yaitu Generasi 
Berencana (GenRe) yang mempromosikan program 
keluarga berencana sejak dini bagi kaum remaja. Tujuan 
dari GenRe yaitu untuk memfasilitasi remaja agar belajar 
memahami dan mempraktikkan perilaku hidup sehat dan 
berakhlak untuk mencapai ketahanan remaja sebagai wujud 
dari GenRe salah satu asalan mengapa program ini penting 
untuk dijalankan yaitu agar remaja bisa menghindari dari 
seks pranikah, pernikahan dini, menjauhi narkoba dan 
lainnya. Sasarannya yaitu diantaranya, remaja usia 10-24 
tahun dan belum menikah, mahasiswa/mahasiswi yang 
belum menikah serta masyarakat yang perduli terhadap 
remaja.5

Survey yang pernah dilakukan oleh Dinas Kesehatan 
Kabupaten Sintang, menunjukkan bahwa pada remaja SMP 
dan SMA ditemui ada yang membawa pelumas, kondom, 
dan bahkan ada yang diketahui sedang hamil. Berdasarkan 
data yang terdapat di Kabupaten Sintang pada tahun 2013 
sebanyak 707 kehamilan remaja, tahun 2014 sebanyak 309 
kehamilan remaja dan tahun 2015 sebanyak 496 kehamilan 
remaja. 6

Banyak faktor yang berhubungan dengan kehamilan 
pada remaja, dimana semua berawal dari perilaku seks 
pranikah pada remaja diantaranya peran orang tua sebagai 
fungsi keluarga serta lingkungan, hal ini di karenakan 
keluarga merupakan lingkungan pertama yang dikenal oleh 
remaja, sehingga pembentukan dan pengenalan nilai-nilai 
dan norma dimulai sejak di dalam keluarga.6

Peran orang tua berhubungan dengan kejadian ini 
dengan anggapan dan sikap yang mengganggap wajar 
pacaran pada remaja, sehingga batasan pergaulan antara 
laki-laki dan perempuan sudah mulai luntur saat ini 
sehingga bisa mengakibatkan remaja melakukan seks 
pranikah. Hal ini dikarenakan para orang tua saat ini sibuk 
mencari nafkah bagi keluarga dan masih menganggap 
pendidikan seksual adalah sesuatu hal yang tabu.6

Hasil survey studi pendahuluan yang dilakukan oleh 
Peneliti mengenai perilaku pencegahan seks pranikah 
pada remaja kepada 10 remaja yang ada di SMAN 02 
Dedai Kabupaten Sintang 7 dari 10 remaja mengatakan 
bahwa tidak pernah mendapatkan pendidikan, penyuluhan 
maupun mendapatkan informasi mengenai kesehatan 
reproduksi baik dari orang tua, tenaga kesehatan, sekolah 
dan pihak lainnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
pengaruh peran orang tua, program GenRe, pertahanan 
diri dan sumber informasi terhadap perilaku pencegahan 
seks pranikah pada remaja di SMAN 02 Dedai Kabupaten 
Sintang tahun 2019.

METODE
Desain penelitian ini cross sectional, yang bertujuan 

untuk melihat hubungan antara variabel independen dengan 
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variabel dependen dalam satu waktu.7  Artinya, setiap subjek 
penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran 
dilakukan terhadap status karakter atau variabel subjek pada 
saat pemeriksaan.8

Alat bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan kuesioner tertutup, yaitu kuesioner yang 
jawabannya sudah disediakan oleh peneliti, dan responden 
tinggal memilih. Instrumen penelitian digunakan untuk 
mengukur nilai variabel yang diteliti. Dengan demikian 
instrumen yang akan digunakan untuk penelitian tergantung 
pada jumlah variabel yang diteliti.8

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/
siswi yang bersekolah di SMAN 02 Dedai Kabupaten 
Sintang. Populasi sebanyak 90 total siswa/siswi yang ada di 
tempat penelitian yang terdiri dari kelas 1, 2 dan 3, di mana 
penelitian ini dilakukan kepada seluruh siswa/siswi yang 
hadir pada saat penelitian dilakukan. 9

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
secara keseluruhan dengan total populasi atau total 
sampling yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel. Dimana sampel dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi di SMAN 02 Dedai 
Kabupaten Sintang yang berjumlah 90 siswa/siswi.9

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan metode simple random sampling. Data primer 
dalam penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 
sisiwa/siswi kelas 1, 2 dan 3. Sebelum mengisi kuesioner, 
responden diberikan penjelasan tentang cara mengisi 
kuesioner tersebut.10

Pengolahan uji coba instrument menggunakan 
komputerisasi dengan menggunakan program SPSS  versi 
25. Untuk mengetahui validitas suatu instrumen (dalam hal 
ini kuesioner) dilakukan dengan cara melakukan korelasi 
antar skor masing-masing variabel dengan skor variabel 
tersebut berkorelasi secara signifikan dengan skor totalnya. 
Metode analisis menggunakan regresi logistik. Bila r hitung 
lebih besar dari r tabel, artinya variabel valid, dan bila r 
hitung lebih kecil atau sama dengan r tabel artinya variabel 
tidak valid. 11

Pengujian reabilitas  dimulai dengan menguji validitas 
terlebih dahulu. Jadi jika sebuah pernyataan tidak valid 
maka pernyataan tersebut dibuang. Pernyataan-pernyataan 
yang sudah valid kemudian secara bersama-sama diukur 
reabilitasnya. Untuk mengetahui reliabilitas dilakukan 
dengan cara melakukan uji Cronbach Alpha. Bila Cronbach 
Alpha ≥ 0,7 artinya variabel reliabel, bila Cronbach Alpha < 
0,7 artinya variabel tidak reliabel.11

HASIL
Berdasarkan tabel 1, perilaku pencegahan yang baik 

sebanyak 55 (61,1%) sedangkan yang tidak berperilaku 
pencegahan yang buruk sebanyak 35 (38,9%). Orang 
tua yang berperan sebanyak 46 (51,1%) responden, 
sedangkan yang menyatakan orang tua yang tidak berperan  
sebanyak 44 (48,9%) responden. Program GenRe yang 
berperan sebanyak 46 (51,1%) sedangkan responden yang 
menyatakan program responden yang tidak berperan 
sebanyak 44 (48,9%). Responden yang memiliki pertahan 
diri yang baik sebanyak 59 (65,6%) sedangkan responden 
yang memiliki pertahan diri tidak baik sebanyak 31 (34,4%). 
Responden yang memiliki sumber informasi yang baik 

sebanyak 47 (52,2%) sedangkan responden yang memiliki 
sumber informasi tidak baik sebanyak 43 (47,8%).

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Peran Orang tua, Peran 
Program GenRe, Pertahanan Diri dan Sumber Informasi 
terhadap Perilaku Pencegahan Seks Pranikah pada Remaja 

di SMAN 02 Dedai Kabupaten Sintang Tahun 2019

Variabel Frekuensi 
F

Persentase 
(%)

Perilaku Pencegahan 
Baik
Buruk

 55
35

 61,1%
38,9%

Peran Orangtua
Berperan
Tidak Berperan

46
44

51,1%
48,9%

Peran Program 
Genre
Berperan
Tidak Berperan

      
46
44

    
51,1%
48,9%

Pertahanan Diri
Baik
Tidak Baik

59
31

65,6%
34,4%

Sumber Informasi
Baik
Tidak Baik

 47
43

 52,2%
47,8%

Berdasarkan tabel 2, responden yang memiliki orang 
tua yang berperan dalam pencegahan seks pranikah dan 
berperilaku baik dalam pencegahan seks pranikah sebanyak 
34 (73,9%). Hasil uji hipotesis chi square diperoleh nilai 
p sebesar 0,020 (nilai p < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara peran orang tua dengan 
perilaku pencegahan seks pranikah. Selain itu, diperoleh 
nilai Odds Ratio (OR) sebesar 3,103, artinya responden yang 
mendapatkan orang tua yang berperan dalam pencegahan 
seks pranikah mempunyai Odds 3,103 kali berperilaku baik 
dalam pencegahan seks pranikah dibandingkan dengan 
responden yang tidak memiliki orang tua yang tidak 
berperan dalam pencegahan seks pranikah.

Responden yang mendapatkan peran program GenRe 
yang berperan dalam pencegahan seks pranikah dan 
berperilaku baik dalam pencegahan seks pranikah sebanyak 
35 (76,1%). Hasil uji hipotesis chi square diperoleh nilai 
p sebesar 0,006 (nilai p < 0,05), maka dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara peran program GenRe dengan 
perilaku pencegahan seks pranikah. Selain itu, diperoleh 
nilai OR sebesar 3,818, artinya responden yang mendapatkan 
peran program GenRe yang berperan dalam pencegahan 
seks pranikah mempunyai Odds 3,818 kali berperilaku baik 
dalam pencegahan seks pranikah dibandingkan dengan 
responden yang tidak mendapatkan peran program GenRe 
dalam pencegahan seks pranikah.

Responden yang memiliki pertahanan diri yang baik 
dalam pencegahan seks pranikah dan berperilaku baik 
dalam pencegahan seks pranikah sebanyak 42 (71,2%) 
responden. Hasil uji hipotesis chi square diperoleh nilai p 
sebesar 0,013 (nilai p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
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ada hubungan antara pertahanan diri dengan perilaku 
pencegahan seks pranikah. Selain itu, diperoleh nilai OR 
sebesar 3,421, artinya responden yang memiliki pertahanan 
diri yang baik dalam pencegahan seks pranikah mempunyai 
Odds 3,421 kali berperilaku baik dalam pencegahan seks 
pranikah dibandingkan dengan responden yang memiliki 
pertahanan diri yang kurang baik dalam pencegahan seks 
pranikah.

Responden yang memiliki sumber informasi yang 
baik dalam pencegahan seks pranikah dan berperilaku 
baik dalam pencegahan seks pranikah sebanyak 35 (74,5%) 
responden. Hasil uji hipotesis chi square diperoleh nilai p 
sebesar 0,012 (nilai p < 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara sumber informasi dengan perilaku 
pencegahan seks pranikah di SMAN 02 Dedai Kabupaten 
Sintang tahun 2019. Selain itu, diperoleh nilai OR sebesar 
3,354, artinya responden yang memiliki sumber informasi 
yang baik dalam pencegahan seks pranikah mempunyai 
Odds 3,354 kali berperilaku baik dalam pencegahan seks 
pranikah dibandingkan dengan responden yang memiliki 
sumber informasi yang kurang baik dalam pencegahan seks 
pranikah.

Berdasarkan tabel 3 hasil permodelan multivariat akhir 
dengan uji hipotesis menggunakan regresi logistik berganda 
diperoleh nilai p sebesar 0,000 (nilai p < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara peran orang tua 

terhadap perilaku pencegahan seks pranikah. Selain itu, 
diperoleh nilai OR sebesar 12,562, artinya responden yang 
memiliki peran orang tua dalam pencegahan seks pranikah 
mempunyai peluang 12,562 kali berperilaku baik dalam 
pencegahan seks pranikah dibandingkan dengan responden 
yang tidak memiliki peran orang tua dalam pencegahan 
seks pranikah.

Hasil uji hipotesis analisis regresi logistik berganda 
diperoleh nilai p sebesar 0,006 (nilai p < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara peran program 
GenRe terhadap perilaku pencegahan seks pranikah. Selain 
itu, diperoleh nilai OR sebesar 4,009, artimya responden 
yang memiliki peran program GenRe dalam pencegahan 
seks pranikah mempunyai peluang 4,009 kali berperilaku 
baik dalam pencegahan seks pranikah dibandingkan dengan 
responden yang tidak memiliki peran program GenRe 
dalam pencegahan seks pranikah.

Hasil uji hipotesis analisis regresi logistik berganda 
diperoleh nilai p sebesar 0,001 (nilai p < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara pertahanan diri 
terhadap perilaku pencegahan seks pranikah. Selain itu, 
diperoleh nilai OR sebesar 8,434, artinya responden yang 
memiliki pertahanan diri yang baik dalam pencegahan seks 
pranikah mempunyai peluang 8,434 kali berperilaku baik 
dalam pencegahan seks pranikah dibandingkan dengan 
responden yang memiliki pertahanan diri yang kurang baik 

Variabel Perilaku Pencegahan
Positif Negatif Total OR 95%

F % F % F % Value Lower Upper
Nilai

P

Peran Orang Tua
Berperan 34 73.9 12 26.1 46 100

3.103 1.281 7.518 0.020Tidak Berperan 21 47.7 23 52.3 44 100
Total 55 61.1 35 38.9 90 100
Peran Program Genre

Berperan 35 76.1 11 23.9 46 100

3.818 1.551 9.397 0.006Tidak Berperan 20 45.5 24 54.5 44 100
Total 55 61.1 35 38.9 90 100
Pertahanan Diri

Baik 42 71.2 17 28.8 59 100

3.421 1.378 8.490 0.013Tidak Baik 13 41.9 18 58.1 31 100
Total 55 61.1 35 38.9 90 100
Sumber Informasi

Baik 35 74.5 12 25.5 47 100

3.354 1.380 8.154 0.012Tidak Baik 20 46.5 23 53.5 43 100
Total 55 61.1 35 38.9 90 100

Tabel 2. Hubungan Peran Orang tua, Peran Program GenRe, Pertahan Diri dan Sumber Informasi terhadap 
Perilaku Pencegahan Seks Pranikah pada Remaja di SMAN 02 Dedai Kabupaten Sintang Tahun 2019
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dalam pencegahan seks pranikah.
Hasil uji hipotesis analisis regresi logistik berganda 

diperoleh nilai p sebesar 0,021 (nilai p < 0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara sumber informasi 
terhadap perilaku pencegahan seks pranikah. Selain itu, 
diperoleh nilai OR sebesar 2,367, artinya responden yang 
memiliki sumber informasi yang baik dalam pencegahan 
seks pranikah mempunyai peluang 2,367 kali berperilaku 
baik dalam pencegahan seks pranikah dibandingkan dengan 
responden yang memiliki sumber informasi yang kurang 
baik dalam pencegahan seks pranikah.

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari 90 
responden yang berperilaku baik dalam pencegahan seks 
pranikah pada remaja  sebanyak 55 (61,1%) responden, 
sedangkan responden yang berperilaku buruk dalam 
pencegahan seks pranikah pada remaja  sebanyak 35 (38,9%) 
responden. Berdasarkan hasil perbandingan diketahui 
bahwa lebih banyak responden yang berperilaku baik dari 
pada berperilaku buruk dalam pencegahan seks pranikah 
pada remaja.

Menurut Uli, Lutfia (2014) perilaku seks yang 
kurang sehat itu jarang disadari remaja dan selanjutnya 
menimbulkan kerugian terhadap remaja itu sendiri. 
Kerugian dari perilaku seksual tidak sehat ini seperti 
gagal dalam pendidikan sekolah, beresiko mendapatkan 
sorotan tajam, cemoohan, bahkan sanksi lebih keras dari 
masyarakat, mengalami kehamilan dan beresiko tinggi 
terinfeksi penyakit menular seksual.12

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa dari 90 
responden yang diteliti menunjukan bahwa orang tua 
yang berperan dalam perilaku pencegahan seks pranikah 
pada remaja yaitu sebanyak 46 (51,1%), sedangkan orang 
tua yang tidak berperan dalam perilaku pencehagan seks 
pranikah pada remaja sebanyak 44 (48,9%). Berdasarkan 
hasil perbandingan diketahui bahwa lebih banyak orang 
tua yang berperan dari pada orang tua yang tidak berperan 
dalam perilaku pencegahan seks pranikah pada remaja.

Menurut Purwoastuti E (2015) menyatakan ada 
beberapa fungsi pokok yang harus dijalankan oleh orang tua 
terhadap anak-anaknya seperti memberikan kasih sayang, 
perhatian, rasa aman, kehangatan kepada anggota keluarga 
sehingga memungkinkan mereka tumbuh dan berkembang 
sesuai dengan usia dan kebutuhan. Ikatan emosional yang 

terjadi antara anak dan orang tua juga bisa bertindak selaku 
teman orang yang protektif (Asih), menuju kebutuhan 
pemeliharaan perawatan anak agar kesehatannya terpelihara 
diharapkan menjadi kan mereka anak-anak yang sehat 
baik fisik, mental, sosial dan spiritual (Asuh), memenuhi 
kebutuhan pendidikan anak hingga anak siap menjadi 
manusia dewasa yang mandiri dalam mempersiapkan masa 
depan (Asah).13

Dari hasil penelitian dari 90 responden menunjukan 
bahwa berperannya program GenRe dalam perilaku 
pencegahan seks pranikah pada remaja sebanyak 46 
(51,1%), sedangkan yang menyatakan tidak berperannya 
program GenRe dalam perilaku pencegahan seks pranikah 
pada remaja yaitu sebanyak 44 (48,9%). Berdasarkan hasil 
perbandingan tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menyatakan berperannya program GenRe yang dalam 
perilaku pencegahan seks pranikah pada remaja lebih 
tinggi dari pada tidak berperannya program GenRe dalam 
pencegahan seks pranikah pada remaja.

Menurut Yatim, Danny J (2015),  dalam rangka 
merespon berbagai situasi yang ada, BKKBN merasa perlu 
membentuk dan mengelola suatu program yang dapat 
memberikan informasi yang berkaitan dengan penyiapan 
diri remaja dalam menyonsong kehidupan keluarga 
yang lebih baik, penyiapan pribadi yang lebih baik dan 
pemantapan perencanaan dalam menata kehidupan. Hal 
ini merupakan implementasi undang-undang nomor 25 
tahun 2009 tentang perkembangan kependudukan dan 
pembangunan keluarga pasal 48 ayat 1 (b) yang menyatakan 
bahwa “peningkatan kualitas hidup remaja dengan 
pemberian akses informasi, pendidikan, konseling dan 
pelayanan tentang kehidupan berkeluarga”, maka BKKBN 
sebagai salah satu institusi pemerintah harus mewujudkan 
tercapainya peningkatan kualitas remaja melalui program 
generasi berencana.14

Dari hasil penelitian dari 90 responden menunjukan 
bahwa responden yang memiliki pertahanan diri yang baik 
dalam pencegahan seks pranikah pada remaja yaitu sebanyak 
59 (65,6%), sedangkan responden yang memiliki pertahanan 
diri yang kurang baik dalam pencegahan seks pranikah 
pada remaja yaitu sebanyak 31 (34,4%). Berdasarkan hasil 
perbandingan responden tersebut dapat disimpulkan bahwa 
responden yang memiliki pertahanan diri yang baik lebih 

Variabel B
Nagelkerke 
R Square

Nilai
P OR

95% CI
Lower Upper

Peran Orang Tua 2.531 0.733 0.000 12.562 3.191 49.453
Peran Program 
Genre

1.389 0.006 4.009 1.939 17.112

Pertahanan Diri 2.132 0.001 8.434 2.279 30.966
Sumber Informasi 0.862 0.021 2.367 1.612 9.150
Constant 10.634 0.000 0.000

Tabel 3. Hasil Permodelan Multivariat Akhir Variabel Independen Penelitian terhadap 
Perilaku Pencegahan Seks Pranikah pada Remaja di SMAN 02 Dedai Kabupaten 
Sintang Tahun 2019

Sumber: Hasil Olah Data SPSS Tahun 2019
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tinggi dari pada responden yang memiliki pertahanan diri 
yang kurang baik dalam pencegahan seks pranikah pada 
remaja.

Freud dalam Ghosani, Ghorsina AL (2016) 

mengemukakan beberapa mekanisme pertahanan diri yang 
biasa terjadi dan dilakukan oleh sebagian besar individu, 
terutama para remaja yang sedang mengalami pergulatan 
yang dasyat dalam perkembangannya ke arah kedewasaan. 
Dari mekanisme pertahanan diri berikut, di antaranya 
Supresi yang merupakan  suatu proses pengendalian diri 
yang terang-terangan ditujukan menjaga agar impuls-
impuls dan dorongan-dorongan yang ada tetap terjaga 
(mungkin dengan cara menahan perasaan itu secara 
pribadi tetapi mengingkarinya secara umum). Individu 
sewaktu-waktu mengesampingkan ingatan-ingatan yang 
menyakitkan agar dapat menitik beratkan kepada tugas, ia 
sadar akan pikiran-pikiran yang ditindas (supresi) tetapi 
umumnya tidak menyadari akan dorongan-dorongan atau 
ingatan yang ditekan (represi).15

Dari hasil penelitian dari 90 responden menunjukan 
bahwa responden yang memiliki sumber informasi yang 
baik mengenai pencegahan seks pranikah pada remaja yaitu 
sebanyak 47 (52,2%), sedangkan responden yang memiliki 
sumber informasi yang kurang baik mengenai pencegahan 
seks pranikah pada remaja yaitu sebanyak 43 (47,8%). 
Berdasarkan hasil perbandingan responden tersebut dapat 
disimpulkan bahwa responden yang memiliki sumber 
informasi yang baik lebih tinggi dari pada responden yang 
memiliki sumber informasi yang kurang baik mengenai 
pencegahan seks pranikah pada remaja.

Menurut Prawit, Priyo (2010) apabila kita salah 
mengambil sumber maka kemungkinan komunikasi yang 
kita lancarkan akan berakibat lain yang kita harapkan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sumber informasi sangat 
berpengaruh besar terhadap informasi yang diterima karena 
apabila ada kesalahan dalam penjelasan maka akan salah 
pula di arti kan.16

Menurut Hasanah (2012) pendidikan karakter dalam 
keluarga dapat mencegah perilaku negatif antara lain 
mencegah perilaku seksual pranikah melalui pengajaran, 
pemotivasian, peneladanan, pembiasaan dan penegakan 
aturan. Remaja termasuk kelompok beresiko yaitu terjadi 
berbagai perubahan dan dibutuhkan kualitas hubungan 
orang tua terhadap anak remaja dalam berinteraksi. Bila hal 
tersebut dilaksanakan maka akan memberikan pendidikan 
karakter pada anak remaja supaya tidak melakukan 
seksual pranikah. Semakin besar peran orang tua dalam 
hal berinteraksi dengan anak remaja maka semakin baik 
tindakan pencegahan orang tua terhadap remaja sehingga 
output system dari remaja mencapai respons adaptif dan 
tidak terjadi perilaku seksual pranikah.17

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang 
signifikan antara peran orang tua dengan perilaku 
pencegahan seks pranikah pada remaja. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Diah Suci 
Haryani dan Kayat Haryani (2016) dengan judul peran 
orang tua berhubungan dengan perilaku seksual pranikah 
pada remaja SMK 1 Sedayu, di peroleh hasil uji statistik 
nilai p 0,000 (nilai p<0,05) yang berarti ada hubungan yang 
bermakna antara peran orang tua dengan perilaku seksual 

pranikah pada remaja SMK 1 Sedayu.18

Menurut Qudsy HE (2012) salah satu peran orang tua 
yaitu memberikan pendidikan karakter kepada anak sejak 
dini dalam bentuk pengajaran diantaranya penanaman dan 
pengukuhan ahlak sejak dini kepada anak dan remaja dalam 
menghadapi masalah seksual agar tidak mudah terjerumus 
pada pergaulan bebas, remaja mengetahui secara benar 
tentang seksualitas dan akibatnya jika dilakukan tanpa 
mematuhi aturan, remaja mengetahui aturan berhubungan 
dengan seksualitas sehingga mampu menjaga kehormatan 
diri.19

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang signifikan 
antara peran program GenRe dengan perilaku pencegahan 
seks pranikah pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Arvhica Fuziah, Warsiti 
(2015) pengaruh penyuluhan generasi berencana (GenRe) 
terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja terhadap 
kesehatan reproduksi remaja pada siswa kelas VIII di SMP 
N 1 Kokap Kulon Progo, di peroleh hasil uji statistik nilai p 
value 0,009 (p value<0,05) yang berarti ada hubungan yang 
bermakna antara peran program generasi berencana dalam 
bentuk penyuluhan dengan terhadap kesehatan reproduksi 
remaja pada siswa kelas VIII di SMP N 1 Kokap Kulon 
Progo.20

BKKBN menjelaskan bahwa secara umum program 
GenRe bertujuan untuk memfasilitasi remaja dalam belajar 
memahami dan mempraktikan perilaku hidup sehat 
dan berakhlak (healthy and ethical life behaviors) untuk 
mencapai ketahanan remaja (adolescent resilience) sebagai 
dasar mewujudkan keluarga kecil bahagia dan sejahtera. 
Kemudian secara khusus bertujuan agar remaja memahami 
dan mempraktikan pola hidup yang berketahanan, remaja 
memahami dan mempersiapkan diri menjadi GenRe 
Indonesia yang berkualitas.5

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang signifikan 
antara pertahanan diri dengan perilaku pencegahan 
seks pranikah pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nita Istiqomah, dkk (2016) 

dengan judul pengaruh pengetahuan, kontrol/pertahanan 
diri terhadap perilaku seksual pranikah dikalangan remaja 
SMK di Surabaya, di peroleh hasil uji statistik nilai p 0,000 
(Prevalens Ratio (PR) = 4,6970) yang berarti ada hubungan 
yang bermakna antara kontrol/pertahanan diri terhadap 
perilaku seksual pranikah di kalangan remaja SMK di 
Surabaya.21

Maddi dan Kobasa  dalam Ghosani, Ghorsina AL (2016) 
juga menjelaskan karakteristik kepribadian ketabahan dalam 
bentuk ketahan diri yaitu (1) komitmen (commitment) 
yaitu pendekatan terhadap kehidupan yang ditandai dengan 
keingintahuan mendalam dan perasaan bermakna, (2) 
kontrol (control) yaitu kepercayaan akan kemampuan untuk 
mempengaruhi peristiwa atau kejadian yang dialami, (3) 
tantangan (challenge), yaitu keyakinan bahwa perubahan 
adalah normal bukan memacu pengembangan.15

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang signifikan 
antara sumber informasi dengan perilaku pencegahan 
seks pranikah pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Elvika Fit Ari Shanti, Hesti 
Mintarsih (2014) dengan judul hubungan sumber informasi 
seksualitas dengan sikap remaja tentang seksual pranikah, 
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di peroleh hasil uji statistik nilai p 0,037 (nilai p < 0,05) 
yang berarti ada hubungan yang bermakna antara sumber 
informasi dengan sikap remaja tentang seksual pranikah di 
kelas XI SMA Negeri 1 Sewon Bantul Yogyakarta.22

Menurut Estrabook dalam Prawit, Priyo (2010), sumber 
informasi merupakan media, dimana bisa mendapatkan 
informasi dalam bentuk suatu rekaman dari fenomena yang 
diamati, atau berupa putusan-putusan yang dibuat oleh 
beberapa pihak. Serta  informasi adalah data yang disajikan 
dalam bentuk yang berguna untuk membuat keputusan. 
Berdasarkan pengertian informasi, dewasa ini informasi 
juga diartikan penambahan pengetahuan di pihak penerima. 
Penerima informasi dapat berupa makhluk hidup maupun 
mesin. Maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah 
sekumpulan data yang diperoleh dari berbagai sumber, yang 
dikomunikasikan dalam bentuk yang dapat dipahami oleh 
pihak menerimanya untuk alasan tujuan tertentu.16 

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang signifikan 
antara peran orang tua dengan perilaku pencegahan 
perilaku pencegahan seks pranikah pada remaja. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulrina 
Ardhiyanti (2013) dengan judul pengaruh peran orang tua 
terhadap pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi 
dalam seks pranikah pada remaja, di peroleh hasil uji 
statistik nilai p  0,010 (nilai p < 0,05)  yang berarti peran 
orang tua berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap 
remaja tentang kesehatan reproduksi dalam seks pranikah 
pada remaja.23

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 
(2013) bahwa orang tua mengemban tugas dan tanggung 
jawab dalam proses pembentukan kepribadian anak. 
Proses pembentukan kepribadian anak dapat terjadi 
dengan menciptakan situasi dan kondisi yang memberikan 
kesempatan untuk bersikap komunikatif yang baik, 
kurangnya komunikasi, keintiman, keakraban, keterbukaan 
dan perhatian dalam keluarga akan menganggu dalam 
proses pembentukan perilaku anak, terutama setelah 
anak mencapai usia remaja. Hadirnya orang tua akan 
tetap dirasakan utuh oleh anak sehingga memungkinkan 
adanya kebersamaan serta dapat membantu membentuk 
kepribadian anak terutama membentuk sifat dan sikap yang 
baik dalam diri anak.24 

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang 
signifikan antara peran program GenRe dengan perilaku 
pencegahan seks pranikah pada remaja. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arvhica 
Fuziah, Warsiti (2015) pengaruh penyuluhan generasi 
berencana terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja 
terhadap kesehatan reproduksi remaja pada siswa kelas 
VIII di SMP N 1 Kokap Kulon Progo, Berdasarkan analisis 
multivariat dengan menggunakan regresi linier sederhana 
diperoleh nilai sig. pada tingkat pengetahuan adalah nilai 
p 0,010 (nilai p < 0,05), sedangkan  nilai p. pada sikap 
kesehatan reproduksi adalah nilai p 0,000 (nilai p < 0,05). 
Jadi, penyuluhan generasi berencana berpengaruh lebih 
besar terhadap sikap dibandingkan dengan pengetahuan.20

Menurut Yatim, Danny J (2015), pembinaan remaja 
perlu dilakukan melalui dua sisi, di satu sisi pembinaan 
dilakukan untuk membantu remaja menghadapi tantangan 
hidup masa sekarang. Di sisi lain pembinaan perlu juga 

dilakukan kepada remaja dalam mempersiapkan kehidupan 
di masa mendatang. Pembinaan dua arah ini perlu dilakukan 
secara bersinergis. Remaja yang terganggu kehidupannya 
saat ini, misalnya terganggu oleh resiko tiga resiko yang akan 
di hadapi remaja (TRIAD), Kesehatan Reproduksi Remaja 
(KRR) seperti seksualitas, Human Immunodeficiency Virus 
(HIV) dan Acquired Immune Deficiency Syndrome (AIDS), 
Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainnya 
(NAPZA). Maka kehidupan masa depannya pun akan 
terganggu baik dari segi kesehatan ataupun psikologisnya. 
Di sisi lain remaja juga perlu mendapat gambaran tentang 
perencanaan dan persiapan masa depan, sehingga remaja 
berhati-hati dalam bersikap, tidak akan melakukan hal-
hal yang merugikan, dan menyambut masa depan dengan 
kesiapan mental khususnya dalam kesiapan kehidupan 
berkeluarga.14  

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang signifikan 
antara pertahanan diri dengan perilaku pencegahan 
seks pranikah pada remaja. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mahardika Supratiwi, 
Makmuroch dan Tri Rejeki Andayani (2014) dengan judul 
pengaruh perilaku seksual remaja ditinjau dari efektivitas 
komunikasi dengan orang tua dan pertahanan serta kontrol 
diri di SMA 5 Surakarta, diperoleh hasil uji statistik nilai p 
value 0,000 (p value < 0,05) yang berarti adanya pengaruh 
perilaku seksual remaja dengan komunikasi orang tua dan 
pertahanan serta kontrol diri di SMA 5 Surakarta.25

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Khairunisa, Ayu (2013) yang berhubungan dengan 
kontrol diri dan perilaku seksual pranikah yang menyatakan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku seksual 
pranikah dengan kontrol diri. Kontrol diri yang mengarah 
pada suatu pertahanan diri yang rendah pada remaja dapat 
menimbulkan perilaku seksual risiko tinggi. Hal ini didukung 
oleh Boyke. Pada remaja yang berkonsultasi dengan dokter 
Boyke mengakui pernah berhubungan seksual pranikah 
mengalami kenaikan sebanyak 16–20% jika dibandingkan 
pada tahun 1980 hanya sebanyak 5–10%.26

Penelitian ini menunjukan ada hubungan yang 
signifikan antara sumber informasi dengan perilaku 
pencegahan seks pranikah pada remaja. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nor 
Wijayanti (2019) dengan judul peran teman sebaya dan 
media/sumber informasi terhadap perilaku seks pranikah 
pada remaja, diperoleh hasil uji statistik nilai p 0,000 (nilai 
p < 0,05) yang berarti sumber informasi memiliki pengaruh 
terhadap perilaku seks pranikah pada remaja.27

Menurut Notoadmodjo (2010) pada remaja yang 
mempunyai pemahaman informasi kesehatan reproduksi 
seksual secara benar dan akurat maka remaja tersebut 
cenderung memiliki risiko perilaku seksual pranikah dengan 
risiko rendah. Pada remaja yang memiliki pengetahuan 
baik tentang kesehatan reproduksi seksual, maka remaja 
tersebut mampu mengendalikan diri nya dalam menekan 
timbulnya dorongan seksual yang timbul dalam dirinya, 
baik yang timbul adanya pengaruh dari luar maupun dari 
dalam individu tersebut. Pada umumnya remaja memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi.8

KESIMPULAN
Peran orang tua, peran program GenRe, pertahanan 
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diri dan sumber informasi berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap perilaku pencegahan seks pranikah 
pada remaja. Di antara variabel tersebut yang memiliki 
pengaruh paling besar adalah peran orang tua di karenakan 
memiliki nilai OR yang paling besar di antara variabel-
variabel yang lainnya yaitu sebesar 12,562. Pihak sekolah 
sebaiknya berperan dalam  pencegahan seks pranikah pada  
remaja dan mengajak atau melibatkan para orang tua dalam 
memberikan edukasi kepada anak agar tidak terjadinya seks 
pranikah dan menerapkan program GenRe di sekolah serta 
disosialisasikan kepada para orang tua dan masyarakat yang 
perduli dengan remaja. 
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